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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Penelitian

1. Strategi Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung.

Membicarakan masalah kerukunan umat beragama, berarti langsung atau tidak langsung kita telah mengasumsikan adanya kemungkinan berbagai penganut agama bertemu dalam suatu landasan bersama. Sementara demikian itu ajaran tentang hubungan dan pergaulan antar umat beragama. Suatu hubungan dan pergaulan berdasarkan pandangan bahwa setiap agama dengan cara masing-masing mencoba berjalan menuju kebenaran – maka para penganut agama diharapkan dengan sungguh-sungguh menjalankan agamanya itu dengan baik.

Jika para penganut agama itu semua mengamalkan dengan sungguh-sungguh ajaran agama mereka, maka Allah menjanjikan hidup penuh kebahagiaan, baik di dunia ini maupun dalam kehidupan sesudah mati nanti, di Akhirat.

Dari keterangan Pak Umar Shodiq Kepala KUA Kecamatan Kauman, dapat disimpulkan bahwa strategi-strategi yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Kauman dalam membina kerukunan umat beragama. Seperti yang telah tertera pada temuan penelitian, bahwa pembinaan dalam membina kerukunan umat beragama yang dilakukan oleh KUA hanya dapat dilakukan secara umum saja. Mengingat kurangnya perhatian dari pemerintah mengenai pembinaan kerukunan umat beragama pada tingkat Kecamatan. Dan yang terjadi sekarang ini masyarakat merasa tidak perlu lagi adanya pembinaan kerukunan umat beragama.
Sedangkan kebijakan dari pemerintah tentang pembinaan kerukunan umat beragama secara khusus telah dilakukan pada tingkat kabupaten. Dan diantaranya yaitu adanya pembentukan forum kerukunan umat beragama (FKUB) pada tingkat Kabupaten, serta program pemberdayaan kerukunan umat beragama. Dan sebenarnya FKUB sendiri mempunyai fungsi, tujuan dan tugas yang sangat penting bagi pembinaan kerukunan umat beragama yaitu sebagai berikut :
a. Wadah atau forum bagi pimpinan-pimpinan agama untuk membicarakan tanggung jawab bersama dan kerjasama diantara warga negara yang menganut berbagai agama dalam rangka meningkatkan persatuan dan kesatuan;

b. Wadah atau forum bagi pimpinan-pimpinan agama untuk membicarakan kerjasama dengan pemerintah khususnya yang menyangkut bidang keagamaan;

c. Pemberi saran atau rekomendasi kepada pemerintah sebagai hasil keputusan-keputusan yang diambil oleh FKUB yang merupakan kesepakatan yang mempunyai nilai ikatan moral;

d. Penampung dan penganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai keluhan yang berhubungan dengan masalah sosial keagamaan yang diajukan oleh masyarakat;

e. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai keluhan yang berhubungan dengan masalah sosial dan sarana yang diajukan oleh Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB);

f. Membantu Bupati dalam merumuskan kebijakan pemeliharaan kerukunan umat beragama;

g. Memfasilitasi hubungan kerja Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dengan pemerintah dalam pemeliharaan kerukunan umat beragama.

Tujuan didirikannya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) :
a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan dan program keagamaan;

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta aktif dari seluruh unsur umat beragama dalam pelaksanaan ibadah;

c. Meningkatkan ukhuwah yang tinggi dan saling menghormati antar sesama penganut agama;

d. Menciptakan suasana dan kondisi yang harmonis serta damai dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;

Tugas Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) :

b. Melakukan dialog, musyawarah, diskusi secara periodik dengan pemuka agama dan tokoh masyarakat;

c. Menampung aspirasi Ormas Keagamaan dan Masyarakat;

d. Menyalurkan aspirasi Ormas Keagamaan dan masyarakat dalam bentuk rekomendasi sebagai bahan kebijakan Bupati Tulungagung;

e. Melakukan pengkajian dan penelitian masalah keagamaan;

f. Merencanakan dan melaksanakan program Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB).

2. Kendala Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung.

Karena tidak ada pembinaan kerukunan umat beragama dari pemerintah pada tingkat Kecamatan, dan adanya pada tingkat Kabupaten, maka KUA Kecamatan Kauman kesulitan untuk mengadakan pembinaan kerukunan umat beragama secara khusus dan hanya bisa dilakukan secara umum saja, dikarenakan belum adanya infrastruktur pada tignkat Kecamatan yang biasa disebut dengan FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama). Dan belum adanya petunjuk serta pengarahan pembinaan kerukunan umat beragama oleh pemerintah pada tingkat Kecamatan, sehingga KUA belum berani untuk melakukan maupun  melangkah dalam pembinaan kerukunan secara khusus.
Sedangkan hal-hal yang mendukung bagi terciptanya kerukunan umat beragama dengan baik sebenarnya adalah masyarakat itu sendiri, dan juga pemerintah, namun pada kenyataannya masyarakat kurang peduli dan kurangnya kesadaran yang tinggi dalam membina kerukunan umat beragama. Dan juga pemerintah yang tidak membuat wadah kerukunan umat beragama pada tingkat Kecamatan sehingga Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama belum bisa maksimal.

Namun demikian, walaupun tidak terelakkan, proses tersebut bukan tidak menciptakan masalah. Masalahnya ialah, pengalaman seseorang pada hakekatnya memang tidak dapat diulang apalagi pada orang lain. Itu berarti, proses rutinisasi dan institusionalisasi hanya bersifat melanjutkan dan mewariskan, namun ia tidak mungkin sepenuhnya menangkap kembali pengalaman agamaniah yang mula-mula itu. Semakin lanjut proses tersebut, terutama setelah generasi pertama hilang, semakin ‘hilang’ pula penghayatan akan pengalaman agamaniah yang ‘asli’ itu. Itulah dilema yang senantiasa dialami oleh setiap dan semua agama. Pada satu pihak, agama hanya dapat bertahan dan berkembang apabila ia terus menerus melakukan ‘akomodasi’ terhadap lingkungan sekitarnya.
Hal ini akan terasa semakin menonjol ketika berbicara tentang kode etik penyiaran agama dan pendirian rumah ibadat. Sikap yang perlu dilakukan untuk menghadapi kemungkinan konflik akibat perbedaan agama maupun budaya adalah: a) solidaritas multikultural artinya solidaritas terhadap kemajemukan budaya dengan mengilustrasikan setiap warga sebagai teman seperjalanan yang harus saling membantu, bahu membahu, saling memberi semangat dan kekuatan dan bukannya saling meniadakan; b) terbuka terhadap kebudayaan lain karena sikap etnosentrisme, fanatisme dan xenosentrisme tidak menjamin terciptanya kehidupan masyarakat yang serasi dan harmonis; c) komunikasi, konsensus, dan overlapping consensus yaitu sebagai penegasan tidak ada masyarakat yang terbangun tanpa komunikasi. Dengan adanya komunikasi maka masyarakat melahirkan berbagai konsensus. Bahkan ketika terjadi perbedaan yang tajam antar warga masyarakat maka tetap harus diusahakan adanya konsensus; d) sikap menghargai realitas multikultural, oleh karena itu perlu disadari bahwa membangun persepsi diri yang menolak keanekaragaman budaya adalah suatu hal yang tidak mungkin. Malah apabila dipaksakan sikap yang demikian akan melahirkan pribadi yang pecah, tidak integratif, berwawasan sempit, tidak bebas, karena tidak melihat banyak pilihan seperti peribahasa yang mengatakan menjadi tua itu pasti tetapi menjadi dewasa itu pilihan. Menjadi tua itu otomatis akan tetapi untuk menjadi dewasa membutuhkan usaha karena tidak berjalan secara otomatis. Oleh karena itu, orang bisa menjadi tua tanpa melalui proses dewasa.  
3. Solusi Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung.

Salah satu faktor yang sangat penting dalam pembinaan kerukunan umat beragama secara umum yaitu pendanaan. Namun KUA bisa mendapatkan dan menyiasati dana tersebut dari penghimpunan dana dari KUA sendiri, instansi pemerintah yang lain serta dana dari masyarakat maupun perusahaan (toko atau usaha).
Dari segi kepedulian maupun kesadaran dari masyarakat masih sangat kurang dalam membina kerukunan umat beragama. Dan diperlukan adanya perhatian khusus dari pemerintah Kecamatan akan pentingnya pembinaan kerukunan umat beragama. Dari KUA sendiri memang harus memiliki strategi yang tepat dalam menumbuhkan kesadaran dari masyarakat terhadap tujuan dan manfaat demi tercapainya kerukunan umat beragama secara menyeluruh, baik umum maupun khusus.
Dan dialog antarumat beragamapun juga sangat diperlukan untuk menemukan kesamaan visi untuk menatap masa depan umat beragama yang toleran dan damai. Dialog disini dipahami sebagai suatu cara berjumpa atau memahami diri sendiri dan dunia pada tingkatan yang terdalam, membuka kemungkinan-kemungkinan untuk memperoleh makna fundamental dari kehidupan secara individu, maupun kolektif dalam melakukan hubungan dengan diri sendiri maupun orang lain.

Dialog antaragama menjadi hal yang mustahil ketika orang menyebut orang lain “kafir”. Sekalipun demikian, dialog juga mustahil dilakukan apabila kejujuran dihalangi. Dialog tidak mungkin menjadi produktif ketika orang hanya mencari persamaan dan bukan perbedaan; dalam hubungan ini dimungkinkan suatu bentuk dialog yang kritis. Selain itu, menindaklanjuti dialog pada tingkat atas dan tingkat gagasan, maka perlu diusahakan kerjasama praktis pada tingkat bawah. Dalam hubungan ini, maka orientasi agama harus diarahkan ke bawah dan mengajar umatnya agar lebih mampu menghargai pluralisme, selama ini orientasi agama lebih banyak ditujukan keatas, kepada para elite dan kurang memberikan perhatian kepada massa atau rakyat.
Hak Asasi Manusia yang paling mendasar adalah kebebasan memilih keyakinan yang tidak dapat dihalangi atau dikurangi oleh siapapun juga baik oleh negara maupun warga masyarakat. Hal ini berdasarkan adanya pengakuan bersama bahwa nilai kemanusiaan memiliki kedudukan yang tinggi karena manusia adalah karya puncak Tuhan. Atas dasar itu, maka pilihan keyakinan yang dilakukan seseorang semata-mata bersumber dari kesadaran dirinya. Sudah menjadi hukum alam bahwa paham kebebasan individu itu akan melahirkan suasana kemajemukan yang tidak mungkin diseragamkan. Namun betatapun keberadaan kemajemukan itu akan tetapi semua warga dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara harus berdasar dan sekaligus menuju kepada cita-cita yang satu. Inilah yang disebut kesatuan dalam keragaman yang dilambangkan dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika, berbeda-beda tetapi satu tujuan.

Oleh karena itu, setiap tata laku aktivitas kehidupannya hendaklah dimulai dari kesadaran terhadap adanya nilai absolut yang menjadi asal dari segala sesuatu. Kesadaran terhadap nilai religiusitas tersebut kemudian dilanjutkan kepada kewajiban horisontal sebagai sesama warga dari makhluk sosial. Nilai kemanusiaan ideal itu bertumpu pada kesungguhan cita-cita untuk mewujudkan keadilan yang mempertinggi harkat dan martabat kemanusiaan sehingga manusia itu menjadi orang beradab. Kesadaran terhadap kemanusiaan itu sekaligus memberikan apresiasi terhadap fakta sosial. Suasana keragaman tersebut akan dapat berkembang dengan baik jika negara maupun masyarakat memandang keragaman itu dalam keadaan setara sebagai sifat dasar dari kehidupan demokratis. Demokratis bukan berarti memperlihatkan asal beda, yang bisa berkembang menjadi anarkhi, tetapi keputusan diambil melalui musyawarah untuk mewujudkan permufakatan sehingga inti kebenaran bukan pada jumlah dukungan suara akan tetapi terletak pada kesepakatan terhadap substansi sebuah gagasan.

Pendataan kegiatan keagamaan bahwa antara agama (Islam, Katolik, Protestan, Hindu dan Budha serta aliran kepercayaan lain Khong hu Chu) dan masyarakat dalam perkembangannya saling mempengaruhi sehingga terjadi interaksi yang dinamis di Indonesia. Contoh, bangsa Indonesia yang penduduknya mayoritas muslim maka budaya yang terjadi pada masyarakat ini bernuansa Islam sehingga banyak terdapat bangunan masjid, bank syari’ah dan tempat-tempat pengajian arsitektur Islam, banyak terdapat gerakan dakwah secara langsung dan tidak langsung termasuk pengaturan tata aturan kehidupan yang termuat dalam Kompilasi Hukum Islam dan fatwa MUI.

Oleh sebab itulah, Islam menyuruh umatnya untuk mengajak umat Islam dan umat lainnya untuk kembali ke jalan kebaikan dengan hikmah tapi bukan dengan cara kekerasan, sebagaimana firman Allah SWT :

Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar".

Jadi, nilai-nilai luhur dari dakwah Islam adalah mengajak orang berbuat baik bahkan menjalankan syari’at Islam secara hikmah dan bijaksana tetapi tidak dengan kekerasan salah satu cara dengan cara hikmah tersebut adalah membangun lembaga-lembaga ke-Islaman dan toleransi terhadap sesama agama yang lainnya sebagaimana yang telah diuraikan di atas.

Kelompok Sosial dan Lembaga Kemasyarkatan
Manusia walaupun pada hakekatnya dilahirkan sendirian, akan tetapi ia mempunyai naluri untuk selalu hidup dengan orang lain yang dinamakan gregariousness. Ketika terjadi hubungan interaksi sosial antara sesama manusia, maka ada akibat dari reaksi yang ditimbulkannya. Reaksi tersebut menyebabkan terjadinya berbagai tindakan disebabkan keinginan dan kepentingan menjadi satu kesatuan dengan manusia lain di sekelilingnya. Keinginan dan kepentingan tersebut dinamakan kelompok-kelompok sosial sebagaimana yang telah dibahas di atas. Oleh karena, adanya hubungan timbal balik ini yang saling mempengaruhi dan suatu kesadaran untuk saling tolong menolong agar terciptanya sistem yang sempurna sebagai akibat terjadinya hubungan yang timbal balik. Kelompok sosial ini ada dua, yaitu formal dan non formal. Kelompok formal meliputi guru, karyawan dan pegawai negeri atau swasta, sedangkan kelompok non formal adalah perkumpulan orang-orang tanpa diikat oleh status yang ia miliki, terjadi apa adanya di lingkungan rumah tangga, pasar dan lain sebagainya. Adapun kelompok sosial mempunyai syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Setiap warga kelompok harus sadar bahwa dia merupakan sebagian dari kelompok lain yang saling bersangkutan.
b. Ada hubungan timbal balik antara warga yang satu dengan yang lain.

c. Terdapat faktor atau beberapa faktor yang dimiliki bersama oleh setiap warga kelompok masyarakat, sehingga menimbulkan hubungan sangat erat, faktor tadi merupakan nasib yang sama, kepentingan yang sama, tujuan, ideologi, politik dan lain-lain.

d. Ada struktur dalam masyarakat.

e. Ada perangkat kaidah.

f. Menghasilkan sistem tertentu.

Kemudian, dari kelompok ini melahirkan lembaga kemasyarakatan seperti koperasi, perindustrian, remaja masjid, baitulmal watanzil dalam bidang pendidikan seperti taman kanak-kanak, pesantren, sekolah, kursus, dan lain sebagainya. Jadi, lembaga kemasyarakatan tersebut hadir karena setiap individu mempunyai kebutuhan pokok, jika dikelompokkan maka terhimpun menjadi lembaga-lembga kemasyarakatan dipelbagai bidang kehidupan. Fungsi lembaga-lembaga ini adalah :

a. Untuk memberikan pedoman kepada warga masyarakat, bagaimana mereka harus bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi masalah-masalah masyarakat yang terutama menyangkut kebutuhan pokok.

b. Untuk menjaga keutuhan masyarakat yang bersangkutan.

c. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem pengadilan sosial.

�Keputusan Bupati Tulungagung Nomor : 18845/400 dan 401/031/2010, Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Tulungagung periode 2010-2013.
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